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ABSTRAK

Pendlitian ini bertujuan mengembangkan petunjuk praktikum IPA yang valid ddam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa SMP. Indikator kemampuan berpikir kritis sswa mencakup interprestasi, andisis, evduas dan inferens.
Pendlitian ini merupakan penditian Research and Development dengan metode Analysis, Design, Deveopment,
Implementation and Evaluation (ADDIE). Vdidas ahli dilakukan dengan uji expert terkait dengan formet, is/materi, dan
bahasa, sedangkan uji coba produk diberikan kepada 35 siswva di sdah satu SMP di Jember. Instrumen yang digunakan
addah dokumentas, lembar vdidas, lembar observas, pretest dan posttest. Hasil tes maupun praktikum menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa Berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis diperoleh nila rata:
rata Ngain 0,5 dengan interpretas sedang. Pengembangan petunjuk praktikum IPA yang dikembangkan ddam kategori
layak sehingga cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritissiswa

Kata kunci: Petunjuk Praktikum, 1lmu Pengetahuan Alam (IPA), Kemampuan Berpikir Kritis.

ABSTRACT

This research aims to develop practical guideline of naturd science that can improve critical thinking skillsin junior high
school students. Indicators of students critical thinking skillsinclude interpretation, analysis, evaluation and inference. This
study was a Research and Development with Analysis method, Design, Development, Implementation and Evaluation
(ADDIE). Vdidation associsted with test format, content/material, and language was done by experts, while the
implementation was given to 35 studentsin one of Junior High Schools in Jember. The instruments used are documentation,
vaidation sheets, observation sheets, pretest and posttest. Written and lab test results showed an increase in students critical
thinking skills. Based on indicators of critica thinking skills Ngain vaue was 0.5, in which it was categorized as moderate.
Practical guiddine of natura science developed was considered as decent and quite effective in improving students critical

thinking skills.

Keywords: Practical guiddine, Natural Science, Criticd Thinking Skills.

PENDAHULUAN

Pembdgaran IPA merupakan suatu proses
pembelgaran yang menekankan pada ggda-gejala
alam beserta hubungannya antar gejaa tersebut,
sehingga dalam proses pembelgaran IPA tidak
hanya menekankan pada segi kognitif sga,
melainkan juga meliputi sikap, proses, produk dan
aplikas yang harus dilakukan secara menyeluruh.
Pembelgjaran IPA memerlukan suatu keterampilan
ddam mengkaitkan antar konsep dan penggalian
bukti. 1PA sebagian besar dibangun atas dasar rasa
ingin tahu, tidak hanya tentang objek yang akan
diteliti, tetapi juga merupakan peran sebaga
peneliti dan proses transformas pribadi sdama
penyelidikan (Mutveia dan Mattssonb, 2014).

Proses pembelgaran IPA merupakan suatu
kegiatan yang meliputi observasi, membuat
hipotess, merencanakan dan melaksanakan
eksperimen, evaluas data pengukuran, dan
sebagainya, sedangkan produk pembelgaran IPA
merupakan hasil dari proses yang berbentuk fakta,
konsep, pringp, teori, hukum, dan sebagainya
(Cavus dan Alhih, 2014), sehingga untuk
menguasal 1lmu Pengetahuan Alam (IPA) tidak
cukup hanya diperoleh dengan cara belgar dari
buku atau sekedar men-dengarkan penjelasan dari
pihak lain, akan tetapi diperlukan suatu kegiatan
pembelgaran yang melibatkan adanya suatu
kegiatan proses untuk menghasilkan produk
tertentu.
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Pembedgaran IPA di  sekolah mash
cenderung lebih  memfokuskan pada bentuk
formulas daripada menekakan aspek fenomena
alam itu sendiri. Padaha kegiatan laboratorium
ddam pembelgaran IPA dapat digunakan untuk
menunjukkan perigiwa atau gegjda alam sehingga
siswa dapat terlibat langsung dalam melaksanakan
pengamatan tersebut (Serway, 2009).

Berdasarkan hasil observas dan wawancara
dengan guru IPA kelas VII di salah satu SMP di
Jember, diperoleh informas bahwa dalam proses
pembelgaran di kelas telah dilengkapi dengan
buku IPA yang diddamnya terdapat petujuk
praktikum. Namun, is dari petunjuk praktikum
terbatas hanya pada materi-materi tertentu sgja. Hal
tersebut terjadi karena guru IPA pada sekolah
tersebut berlatar belakang disiplin ilmu berbeda
yaitu biologi, kimia atau fiska sga, sehingga
petunjuk praktikum I1PA terpadu baik untuk
pegangan guru maupun untuk siswa masih terbatas.
Menurut Wulandari et al. (2011) pembegaran
terpadu memberikan siswa dasar yang kuat untuk
ilmu sudi pendidikan lanjutan sehingga akan
menunjukkan minat dalam menawarkan pelgaran
inti (biologi, kimia, dan fisika).

Terdagpat beberapa sandar dasar daam
mengembangkan proses pembelgaran IPA yaitu
mengobservasi, mengukur, bereks-perimen dan
mengolah data (Hodosyova, 2015). Standar
tersebut harus dilatihkan mulai dari siswa sekolah
dasar sampa pada tingkat menengah. Sebagai
pendukung kegiatan pembegaran IPA maka
diperlukan suatu keterampilan berpikir ddam
proses IPA. Deta et al. (2013) menyatakan bahwa
terdapat interaks antara metode pembelgaran,
kredtivitas dan keterampilan proses sains siswa
Berdasarkan  pernyataan  tersebut  tentunya
diperlukan suatu bentuk proses pembelgjaran IPA
yang mampu memberikan pengembangkan sarana
berpikir. Dengan demikian keterampilan berpikir
tingkat tinggi diperlukan dalam pembelgaran IPA.
Sdah satu bentuk keterampilan berpikir yang
mampu melibatkan dalam proses pembelgaran
IPA addah kemampuan  berpikir  kritis.
Keterbatasan berpikir kritis pada siswva Indonesia
menyebabkan hasil capaian evaluas IPA daam
pengukuran berpikir kritis yang diadakan TIMSS
menduduki peringkat 40 dari 42 negara peserta
(TIMSS dan PIRLS International Sudy Center,
2012). Kenyataan ini memang didukung oleh
lemahnya aplikas pembelgaran IPA daam
memberikan  contoh riil  kehidupan nyata
Pembdgaran cenderung meaui model teacher

center. Kegiatan ceramah sangat dominan dalam
kegiatan pembelgjaran sehingga siswa cenderung
pasif dan tidak nampak proses berpikir yang baik
(Ellianawaeti, 2012).

Untuk mengatas hal tersebut, maka proses
pembelgjaran di sekolah dihargpkan juga meatih
sswa untuk berpikir kritis. Bebergpa penelitian
yang telah dilakukan menyatakan bahwa
kemampuan berpikir siswa bisa ditingkatkan
melaui kegiatan pembelgaran yang dirancang
secara khusus untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis (Jones et al., 2012; Viera dan
Tenreiro-Viera, 2014).

Membelgjarkan berpikir kritis penting karena
meladui berpikir kritis, siswa akan dilatih untuk
mengamati  keadaan, memunculkan pertanyaan,
merumuskan hipotesis, melakukan observas dan
mengumpulkan data, lalu memberikan kesmpulan.
Berpikir kritis juga melatih siswva untuk berpikir
logis dan tidak menerima sesuatu dengan mudah.
Menurut Susantini (2012) kemampuan berpikir
kritis penting untuk membantu sswa daam
mengembangkan bakatnya, meatih konsentras
dan menfokuskan permasalahan serta berpikir
anditik.

Kemampuan berpikir kritis setigp siswa
berbeda-beda, tergantung pada latihan yang sering
dilakukan untuk mengembangkan berpikir kritis.
Kenyataan yang ditemui di sekolah menunjukkan
bahwa dadam mempdgari IPA mereka mash
teoritis dan kurang mengembangkan kemampuan
berpikir  kritis. Keantusasan dswa daam
menjawab pertanyaan yang digukan guru masih
terbatas secara teori dan belum menunjukkan
pengembangan yang sesuai dengan potens serta
kemampuan mereka. Sdlain itu, terdapat beberapa
dswa yang mash sulit daam bekerja secara
berkelompok, berkomunikad, memecahkan
masdah ketika digiukan contoh suatu perma
sdahan nyata, serta beum bisa mengambil
keputusan sebagal solus yang tepat dari suatu
permasal ahan.

Oleh karena  itu, penelitian ini
mengembangkan petunjuk praktikum IPA karena
varias petunjuk praktikum yang sekarang ada di
sekolah masih terbatas dan belum terpadu sehingga
perlu adanya pengembangan petunjuk praktikum
untuk mengagjak sswa belgar mandiri sehingga
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Budiman et al. (2008) menyatakan bahwa
petunjuk praktikum perlu disusun secara Sstematis
dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa
sesual tingkat pengetahuan dan usia mereka, agar
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mereka dapat belgar secara (mandiri) dengan
bantuan aau bimbingan yang minimal dari
pendidik. Lebih lanjut Hasruddin  (2009)
menyatakan bahwa petunjuk praktikum merupakan
panduan yang ditulis dengan tujuan agar siswa
dapat belgjar mandiri atau tanpa bantuan guru.

Sub pokok bahasan yang dipilih dalam
pengembangan petunjuk praktikum IPA adalah
kalor. Kaor dapat didefiniskan sebaga energi
panas yang dimiliki oleh suatu benda atau zat yang
secara umum digunakan untuk mendeteks adanya
kalor yang dimiliki oleh suatu benda, sedangkan
konduktivitas termal atau keterhantaran termal (k)
addah suatu besaran intensf bahan yang
menunj ukkan kemampuannya untuk
menghantarkan panas. Konduktivitas terma tidak
kongtan tetapi bergantung pada suhu, untuk batas
suhu tertentu dapat diambil harga rataratanya
Panas yang di transfer dari satu titik ke titik lain
melaui tiga jenis yaitu, konduks, konveks dan
radiasi.

Konduktivitas  termal  ditentukan  dari
praktikum maka diperlukan petunjuk praktikum
IPA yang dapat mempermudah siswa daam
menentukan konduktivitas terma logam dengan
mempergunakan termostat dan bejana beris air.
Dengan menaikkan suhu norma logam sampai
menuju ke titik maksimum maka dimanfaatkan aat
yang dinamakan termostat, sebagai titik awal di
mulainya kalor yang akan ditransferkan. Termostat
merupakan aat untuk menjaga suhu begana beris
air tetap atau dalam keadaan konstan.

Berdasarkan latar belakang dan identifikas
masalah, maka tujuan yang ingin dicapai daam
penelitian ini adalah mengembangkan petunjuk
praktikum IPA yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritissisvakelas V1.

METODE

Pendlitian ini merupakan pendlitian Research
and Devdopment (R&D) dengan metodologi
ADDIE (Analyss, Design, Development,
Implement and Evaluate). Pada tahap Analysis
dilakukan studi lapangan dengan mendokumen-
tasikan keadaan siswa yang memiliki kemampuan
berpikir kritis rendah kemudian membuat goal
setting dalam peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa. Pada tahap Design dilakukan penen-
tuan indikator dalam berpikir kritis, penentuan
materi pembelgjaran, pembuatan petunjuk prakti-
kum IPA dan pembagian diskrips kerja antar
peneliti. Pada tahap Devel opment dilakukan kegia-

tan packaging bentuk petunjuk praktikum [PA.
Dilakukan juga validas expert terkait dengan hasil
pengembangan petunjuk praktikum 1PA terhadap
tiga (3) ahli pengembangan petunjuk praktikum
IPA. Bentuk validas expert ini melingkupi formet,
iS/materi, dan bahasa.  Pada akhir kegiatan
Development akan terciptanya petunjuk praktikum
IPA yang memiliki tingkat validitas layak sehingga
sigp untuk diimplementasikan (Implement).

Produk yang telah direvis akan sigp untuk
dilakukan implementas kepada pengguna. Peng-
guna adalah siswa untuk melihat interaks antara
produk yang dikembangkan terhadap peserta didik.
Produk berupa petunjuk praktikum [1PA tersebut
divjicobakan kepada 35 siswa kelas VII di sdah
satu SMP di Jember. Uji cobaini dilakukan dengan
menggunakan one shot case study yaitu dengan
mengandalkan nilai pretest dan posttest. Berdasar-
kan kegiatan pretest, implementas, dan posttest
maka dilakukan uji €efektifitas pembelgaran
dengan Rumus 1. Kriteriatingkat gain adalah a) g
< 0.3; rendah, b) 0,7 > g= 0.3; sedang, c) g = 0.7;
tinggi.

_ Xm-Xn

e e ——— (Rumus 1)
100 - Xn

Dengan

g =nila gain

Xm  =nila posttest

Xn =nila pretest

Insrumen penditian yang digunakan pada
penelitian ini berupa format analisis konsep untuk
tigp materi subyek yang bersangkutan, format
rumusan pembelgjaran tigp materi subyek dengan
indikator kemampuan berpikir kritis, lembar
validas yang divalidasi oleh ahli isi/materi, format
dan ahli kebahasaan, tes untuk mengukur
kemampuan  berpikir  kritis, angket  untuk
mengetahui  kesulitan-kesulitan  yang  dihadapi
sswa dan guru dalam menggunakan petunjuk
praktikum 1PA, format observas kemampuan
berpikir kritis sswa dalam melakukan kegiatan
praktikum/ ekperimen, dan pedoman wawancara
untuk melengkapi data dari angket dan observasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Langkah awa ddam tahap Analysis berupa
observas adalah menyigpkan materi dan tempat
penelitian. Materi disapkan dalam bentuk petunjuk
praktikum I1PA, sedangkan tempa penditian
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dipilih dengan aasan sekolah tersebut belum
memiliki petunjuk praktikum IPA terpadu dalam
pembel g arannya.

Pada tahap Design penditi merumuskan
masalah yang berkaitan dengan objek yang akan
diteiti, yatu bagamanakah pengembangan
petunjuk praktikum [PA dan apakah petunjuk
praktikum tersebut layak digunakan dalam
pembelgaran IPA di SMP. Penditi kemudian
mendesain petunjuk praktikum 1PA dalam bentuk
komik. Selain beris gambar komik, petunjuk
praktikum ini juga beris bagian-bagian untuk
tanaman yang ada dadam lingkungan sekitarnya,
seperti Pohon kopi. Hal tersebut dilakukan agar
dswa tertarik untuk menggunakan petunjuk
praktikumiini.

Pada tahap Development petunjuk praktikum
IPA yang dikembangkan merupakan petunjuk
praktikum yang dibuat dengan ilustras komik.
Petunjuk praktikum tersebut terdiri dari tiga bagian
yaitu pembuka, id, dan penutup. Pada bagian
pembukaan terdiri dari cover, kata pengantar, dan
daftar is. Cover merupakan hdaman awa yang
menunjukan judul dari petunjuk praktikum yaitu
“Mari Mengenal Tumbuhan” dan beberapa gambar
berbasis ilustras komik yang menunjukan suasana
tentang i dari petunjuk praktikum. Pada halaman
cover juga dilengkapi nama penulis. Kata
pengantar di dalam petunjuk praktikum beris
sambutan. Daftar iS memuat segda is yang
terdapat di dalam petunjuk praktikum.

Pada bagian is memuat gambar ilustras
komik dan setiap tokoh memiliki karakter atau sifat
yang berbeda. Pada bagian is dibuat dalam rangka
mempermudah  pembelgiaran  mengungkap-kan
kemampuan yang akan dimiliki oleh pembelgjar
satelah membaca petunjuk praktikum tersebut.
Petunjuk praktikum biasanya beris arahan kepada
pembelgar, misalnya daam menjawab latihan
sod, meakukan praktikum, maupun meihat
fenoma-fenomena nyata disekitar kita.

Bagian terakhir adalah Bagian penutup yang
beris daftar pustaka acuan materi yang ada di
ddam  petunjuk  praktikum yang telah
dikembangkan. Setelah mengembangkan petunjuk
praktikum kemudian peneliti menyusun instrumen-
instrumen pengumpulan data yakni instrumen
kelayakan petunjuk praktikum, instrumen angket
tanggapan guru mengenai penggunaan petunjuk
praktikum, dan instrumen untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritissiswa.

Penilaian uji kelayakan petunjuk praktikum
dibagi menjadi 2 tahap yaitu penilaian tahap 1 dan
tahap 2. Hasl validas oleh masing-masing ahli
pada penilaan tahap |, petunjuk praktikum
dikatakan lolos karena semua komponen
memperoleh jawaban postif (ya). Pada penilaian
tahap 11, petunjuk praktikum dinilai menggunakan
kriteria instrumen penilaian dari Badan Standar
Nasiond Pendidikan (BSNP). Hasil uji kelayakan
petunjuk praktikum oleh pakar tersgji pada Tabel 2.

Tabel 1. Rekapitulas Hasil Penilaian Uji K elayakan Petunjuk Praktikum IPA di Tahap |

vdi vdi
No Ingrumen dator dator
| 1
1 Kelayakan 1s/Materi 90% 97%
Kelayakan o
2 Format/Penygjian 92% 97.5%
3 Kelayakan K ebahasaan 98% 98%
93,33% 97,5%
Raaraa (Sengat Layak) (Sangat layak)
Tabed 2. Rekapitulas Hasil Penilaian Uji K dlayakan Petunjuk Praktikum | PA di Tahap 2
vdi vdi
No Instrumen dator dator Ratarata Kate gori
| I
Keayakan Is/Materi 94% 96% 95% Layak
Kelayakan Format/
Penyajian 88% 92% 90% Layak
Kelayakan K ebahasaan 92% 94% 93% Layak
Rata-rata 91% 94% 93% Layak
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Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa hasil
penilaian oleh pakar dari segi  iS/materi,
format/penygjian, dan kebahasaan ditinjau dari
keluasan, kedalaman, dan kebenaran konsep
diperoleh ratarata persentase vaidas dari ketiga
komponen kelayakan sebesar 93%. Sehingga
petunjuk praktikum IPA dinyatakan layak karena
presentase nilai skor di atas 75% (BSNP, 2008).
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa petunjuk
praktikum IPA yang dikembangkan pendliti
memiliki kriteria layak untuk digunakan dalam
pembelgaran. Pada tahgp ini juga mendapat
masukan dari pakar. Adapun perbaikan yang telah
dilakukan adalah perbaikan sedikit konsep materi
agar tidak terjadi kesalahan dan sesuai dengan
EYD.

Pada pendlitian ini sdlain melihat kelayakan
petunjuk praktikum IPA yang dikembangkan, juga
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis Sswa, karena sdlama ini kebanyakan
orang menila bahwa seseorang dikatakan
mempunyai  kemampuan berpikir kritis jika ia
mampu berdebat di muka umum. Padahal, berpikir
kritis mempunyai pengertian lebih dari itu.
Arnyana (2008) mengemukakan bahwa berpikir
kritis adalah kemampuan untuk memecahkan
masdlah yang dihadapi seseorang. Sementara
Wahyuni (2011) menyatakan bahwa berpikir kritis
adalah suatu keterampilan untuk melakukan suatu
pemeriksaan pengetahuan atau hal yang dipercayal
berdasarkan bukti-bukti pendukung. berpikir kritis
(critical thinking) didefiniskan sebagai pemikiran
reflektif dan beralasan untuk memutuskan apayang
dipercayai atau apa yang akan dilakukan. Dalam
taksonomi Bloom, domain kognitif yang dianggap
sebagal  definis  berpikir kritis adalah sintess,
andliss, dan evaduas. Berdasarkan uraian definis
di atas, maka kemampuan berpikir kritis dicirikan
oleh proses aktif, reflektif, bernaar/beralasan yang
diarahkan untuk memutuskan ha-ha yang
meyakinkan untuk dilakukan. Beberapa contoh
keterampilan  berpikir  kritis dapat  berupa:
mengandisis hubungan antara beberapa hd,
menentukan penyebab peristiwa, dan mengevaluas
tentang sesuatu (Ong dan Borich, 2006).

Pada tahap | mplement and Eval uate dilakukan
andisis kemampuan berpikir  kritis  yaitu
menentukan indikator proses berpikir kritis siswa
ddam pembelgjaran IPA yang akan ditingkatkan.
Penentuan indikator tersebut berdasarkan atas studi
literatur terkait dengan keterampilan berpikir kritis.
Tabel 3 memberikan informas bahwa indikator
keterampilan  berpikir ~ kritis dswa  yang

ditingkatkan dan bentuk kegiatan yang dilakukan
ddam proses pembelgjaran.

Tabe 3. Indikator dan bentuk kegiatan

ber pikir kritissiswa
Kegiatan
Membandingkan variad, kriteria,
auran atau prosedur ddam
perolehan data
Mengidentifikas bukti-bukti
aktua dan menghubungkan antara
konsep
Menilai kredibilitas
pertanyaan atau deskripsi
Mempertanggung jawabkan
pernyataan berdasarkan demen
yang dibutuhkan terkait
menyimpukan suatu  masalah
(mengambil keputusan)

Indikator
Menginterprestas

Mengandiss

Mengevauas suatu

Inferensi

Setelah dilakukan persigpan yang matang dari
segi Design dan Development maka dilakukan
Implement terhadap 35 siswa kdas VII di SMP.
Hasil dari pelaksanaan kegiatan  Implement
petunjuk praktikum pada mata pelgaran IPA
disgjikan dalam Tabel 4 sesua dengan capain
indikator kemampuan berpikir  kritis siswa
Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
ddam penggunaan petunjuk praktikum masuk
katagori sedang. Berdasarkan nila N gain yang
didapat menunjukkan bahwa kemampuan siswa
ddam mengandisis dan menginferenss masalah
mendapatkan nilai N gain 0,4. Jika dibandingkan
dengan indikator keterampilan yang lainnya nilai
tersebut adalah rendah. Ditinjau dari hasil belgar
total maka diperoleh rata-rata N gain 0,5 dengan
interpretas sedang. Nilai ini menunjukkan bahwa
produk tersebut masuk dalam katagori cukup.

Tabd 4. Hadl perbadingan nilai pretest dan
post test setiap indikator ber pikir kritissiswa

Indika Kegiatan N Mean S| N
tor gain
Interp  Pretest 35 37 58 0,6
restas  Posttest 35 75 7,6
Andis Pretes 35 60 2,0 04
is Post test 35 76 23
Evdu Pretes 35 52 4.4 0,5
ad Pogt test 35 77 51
Infere Pretest 35 51 58 04
ns Post test 35 74 6,3
RaaraaN gain 05
Hasil ini mengalami peningkatan secara

sgnifikan dibandingkan sebelum menggunakan
petunjuk praktikum IPA yang dikembangkan
ddam pendlitian ini. Hal ini disebabkan karena
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perubahan penggunaan petunjuk praktikum [PA
depat meatih sswa daam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, terutama dalam hal 7
langkah yang dapat menggjak siswa untuk turut
aktif dadam proses pembegaran, yaitu
mengklasifikas, = mengasumsi,  memprediks,
menghipotesis, menganalisis, menyimpulkan, dan
mengevaluas. Hal ini sesua dengan Pendlitian
Susantini (2012) pengembangan  petunjuk
praktikum genetika dapat melatih kemampuan
berpikir kritis sswa. Menurut Hassoubah (2007)
seseorang yang berpikir kritis akan mengevauas
dan kemudian menyimpulkan suatu  hal
berdasarkan fakta untuk membuat keputusan.
Sehingga sdah satu ciri orang yang berpikir kritis
akan sddu mencari dan memaparkan hubungan
antara masalah yang didiskusikan dengan masalah
atau pengalaman lain yang relevan.

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah
satu modal dasar atau modd intelektual yang
sangat penting bagi setiap orang, selain itu menurut
Ibrahim (2008) kemampuan ini merupakan bagian
yang fundamentd dalam kematangan manusia
Berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan
reflektif dengan menekankan pembuatan keputusan
tentang apa yang harus dipercayai dan dilakukan.
Berpikir kritis merupakan kegiatan menganalisis
ide atau gagasan ke arah yang lebih spesfik,
membedakan secara tgam, memilih, mengi-
dentifikas, mengkaji dan mengembangkannya ke
arah yang lebih sempurna. Proses mental ini meng-
andisiside dan informasi yang diperoleh dari hasil
pengamatan, pengaaman, akal sehat atau komu-
nikasi.

Kemampuan berpikir kritis adalah bukti nyata
yang dibutuhkan daam kegiatan pembelgaran.
Terdapat nilai cukup efektif dalam penggunaan
petunjuk praktikum [PA untuk meningkatkan
keterampilan tersebut. Johnson (2007) menyatakan
bahwa berpikir kritis adalah suatu proses yang
terintegras memung-kinkan seseorang  untuk
mengevaluas bukti, asumsi, logika dan bahasa
yang mendasari pemikiran orang lain. Proses
berpikir kritis mampu diketahui dengan suatu skap
keterampilan seseorang dalam memberikan alasan
verbal, mengandisis argumen, berpikir suatu
hipotesis, menggunakan kemungkinan dan ketidak-
pastian, membuat keputusan dalam memecahkan
masdah (Helpern, 2012). Penyaaan ini
memberikan suatu bentuk keterampilan berpikir
kritis dimulai dengan melakukan proses analiss
suatu kasus kemudian memberikan gagasan sesuai
dengan bukti pada akhirnya adalah mampu untuk

mengambil suatu keputusan dalam penyelesaian
masaah. Hyytinen et al. (2015) juga menjelaskan
penjabaran terkait keterampilan berpikir kritis
adalah kemampuan ddam ha mengandiss,
menginterprestasi, mengevauas informas  dan
memecahkan masaah.

Meaui petunjuk praktikum 1PA  yang
dikembangkan, pada setiap langkah-langkah
percobaan  dikosentras pada  penekanan
keterampilan berpikir kritis adalah terletak pada
pemberian masalah atau kasus. Hal ini ternyata
cukup efektif daam memberikan dampak
pengembangan  keterampilan  berpikir  siswa
Sgdan dengan Popil (2011) telah melakukan
penelitian dan menekankan bahwa pemberian studi
kasus merupakan salah satu metode menggjar yang
efektif ddam mempromosikan dan memfasilitas
pembelgjaran  aktif, membantu memecahkan
masdah-masdah  klinis dan  mendorong
pengembangan  keterampilan  berpikir  kritis.
Melaui sudi kasus tersebut mahasiswa akan
memulai dengan membandingkan temuan-temuan
data, membuat hubungan temuan tersebut,
membuat agumen dan meninjau  kembali
permasdahan sampa pada akhirnya membuat
suatu keputusan.

Pada kenyataannya hasi| yang didapatkan oleh
siswa adalah lemahnya dalam proses menganalisis.
Ddam berpikir kritis, andisis digunakan dalam
konteks berargumentasi, memeriksa dan meng-
identifikas sehingga akan mendapatkan hubungan
antara suatu konsep (Dwyer et al. 2014). Dalam hal
ini kegiatan yang dilakukan oleh siswa adalah
meng-hubungkan bukti-bukti pernyataan yang ada
di dalam kehidupan sehari-hari. Mereka mencari
hubungan-hubungan antara konsep  sehingga
mampu untuk membuat suatu kesimpulan dan
alasan berbagai macam penyebab suatu konsep
timbul. Akan tetapi siswa kurang cukup dalam
mengumpulkan berbagai macam bukti yang ada di
ddam keadian tersebut. Sehingga hasil yang
didapatkan dari kegiatan mengandisis masih
tergolong rendah. Sama hanya inferens adaah
keputusan akhir dalam membuat suatu keputusan.
Keputusan disini bisa berupa penyel esaian masalah
yang terkait dengan konsep atau juga berupa
pandangary tinjau ulang dari pernyataan yang ada
di dalam petunjuk praktikum IPA. Sesuai dengan
karakteristik IPA  bahwa petunjuk  yang
dikembangkan sudah mengarahkan pada proses
penemuan sehingga Sswa tidak hanya menerima
informas begitu sga, akan tetapi terdapat suatu
kontak keterlibatan sikap, kognis dan perilaku.
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Melaui petunjuk praktikum 1PA  menciptakan
Stuas yang dekat antara guru dan siswa ddam
proses yang terbuka (Mutveia dan  Mattssonb,
2014).

KESMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
dapat dismpulkan bahwa petunjuk praktikum IPA
yang dikem-bangkan sudah layak digunakan dalam
pembelgaran di SMP dan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis sswa dengan indikator
menginterprestasi, andisis, evduas dan inferens
dengan kategori interpretas sedang. Sehingga
petunjuk praktikum IPA dapat dijadikan solus
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis.
Sdlain itu, guru diharapkan mampu memvariasikan
penggunakan sumber belgar yang dapat
menghindari rasa bosan dan tercipta suasana yang
menyenangkan.

Berdasarkan hasil pendlitian dan pembahasan
serta kesmpulan maka disarankan untuk mencapai
kualitas proses pembel gjaran dengan menggunakan
petunjuk praktikum diperlukan persiapan dat dan
bahan praktikum yang cukup memadai, sehingga
dapat mengasah kemampuan berpikir kritis siswa
secaramaksimd.
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